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1. PENDAHULUAN

Transformasi struktural merupakan bagian penting dalam proses pembangunan ekonomi
yang ditandai dengan pergeseran aktivitas ekonomi dan tenaga kerja dari sektor tradisional
menuju sektor yang memiliki produktivitas lebih tinggi. Menurut teori Lewis, perkembangan
ekonomi mendorong perpindahan tenaga kerja dari sektor pertanian menuju sektor industri
dan jasa. Namun, di negara berkembang seperti Indonesia, sektor pertanian masih memiliki
peran strategis sebagai sumber mata pencaharian dan penyerap tenaga kerja, terutama di
wilayah pedesaan (Hubbansyah et al., 2023). Peningkatan produktivitas pertanian juga tetap
diperlukan dalam proses transformasi ekonomi karena dapat meningkatkan output sekaligus
mendukung perpindahan tenaga kerja menuju sektor yang lebih produktif (Gollin, 2023a).
Dengan demikian, transformasi struktural tidak serta-merta menghilangkan peran sektor
pertanian dalam pembangunan ekonomi dan penciptaan kesempatan kerja.

Fenomena tersebut juga terlihat di Provinsi Jawa Tengah. Perkembangan sektor industri
dan jasa telah mengubah struktur perekonomian daerah, tetapi sektor pertanian masih
memiliki peran besar dalam penyerapan tenaga kerja. Kondisi ini menunjukkan bahwa
perubahan struktur ekonomi belum sepenuhnya diikuti oleh perpindahan tenaga kerja dari
pertanian menuju sektor modern (Anafida Pratama et al., 2025). Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, pada tahun 2023 sektor pertanian menyerap sekitar 4,88
juta tenaga kerja dan memberikan kontribusi sebesar 11,92% terhadap PDRB Jawa Tengah
(Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2024). Perkembangan penyerapan tenaga kerja
sektor pertanian selama periode penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian di Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2021-2023

Tahun Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian (Jiwa)
2021 4.233.443
2022 4.557.468
2023 4.883.060

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2024 (diolah).

Berdasarkan Tabel 1, penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Jawa Tengah meningkat
secara konsisten dari 4,23 juta jiwa pada tahun 2021 menjadi 4,88 juta jiwa pada tahun 2023.
Tren tersebut menunjukkan bahwa sektor pertanian tetap memiliki kapasitas yang besar
dalam menyediakan kesempatan kerja di tengah berlangsungnya transformasi ekonomi.
Namun, penyerapan tenaga kerja pertanian tidak tersebar secara merata antarwilayah. Pada
tahun 2023, Kabupaten Grobogan menyerap 304.681 tenaga kerja sektor pertanian,
sedangkan Kota Surakarta hanya menyerap 1.091 tenaga kerja. Perbedaan yang lebar
tersebut mencerminkan adanya variasi karakteristik ekonomi, ketersediaan lahan, dan
aktivitas produksi pertanian antar kabupaten/kota di Jawa Tengabh.

Perbedaan kemampuan antarwilayah dalam menyerap tenaga kerja pertanian
mengindikasikan adanya sejumlah faktor yang perlu dianalisis. PDRB Atas Dasar Harga
Konstan (ADHK) dapat menggambarkan tingkat aktivitas ekonomi riil suatu daerah, sehingga
perubahan aktivitas ekonomi berpotensi memengaruhi penciptaan kesempatan kerja. Luas
panen padi mencerminkan kapasitas aktivitas produksi pertanian; semakin luas area yang
dipanen, semakin besar pula aktivitas produksi yang berpotensi membutuhkan tenaga kerja.
Sementara itu, Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) berkaitan dengan biaya tenaga kerja
dan dapat memengaruhi permintaan tenaga kerja, meskipun pengaruhnya pada sektor



pertanian dapat berbeda karena karakteristik tenaga kerja pertanian tidak seluruhnya
mengikuti mekanisme pasar kerja formal (Ketut Ari Ardiawan & Suyana Utama, 2024).

Kajian mengenai penyerapan tenaga kerja sektor pertanian telah dilakukan dalam berbagai
penelitian, tetapi hasilnya masih menunjukkan ketidakkonsistenan. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa PDRB berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja, sedangkan
pengaruh tingkat upah tidak selalu menunjukkan hasil yang signifikan. Selain itu, penelitian
terdahulu lebih banyak menggunakan variabel seperti jumlah penduduk, investasi, dan
indikator makroekonomi lainnya, sedangkan penelitian yang mengombinasikan PDRB ADHK,
luas panen padi sebagai indikator langsung aktivitas produksi pertanian, serta UMK masih
relatif terbatas, khususnya pada tingkat kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya ruang untuk menguji kembali faktor-faktor yang menentukan
penyerapan tenaga kerja pertanian dalam konteks karakteristik antarwilayah yang berbeda.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh PDRB
ADHK, luas panen padi, dan UMK terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian pada
35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah selama periode 2021-2023. Penggunaan data
tingkat kabupaten/kota diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik
mengenai variasi penyerapan tenaga kerja antarwilayah, sedangkan pemilihan periode 2021-
2023 merepresentasikan kondisi pemulihan ekonomi pascapandemi ketika sektor pertanian
tetap memainkan peran penting dalam penyediaan kesempatan kerja. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan bukti empiris sebagai dasar penguatan kebijakan
ketenagakerjaan dan pembangunan pertanian yang berkelanjutan di Jawa Tengah.

1.1. Tinjauan Pustaka
Teori Transformasi Struktural

Transformasi struktural merupakan perubahan struktur ekonomi yang ditandai dengan
pergeseran aktivitas dan tenaga kerja dari sektor tradisional seperti pertanian menuju sektor
industri dan jasa yang memiliki produktivitas lebih tinggi. Menurut teori Lewis, pembangunan
ekonomi terjadi ketika surplus tenaga kerja sektor pertanian berpindah ke sektor modern
sehingga meningkatkan produktivitas dan pendapatan. Di Indonesia, transformasi struktural
terlihat dari perubahan kontribusi sektor ekonomi terhadap PDB serta distribusi tenaga kerja
antarsektor yang dipengaruhi oleh pendapatan per kapita, jumlah penduduk, dan kualitas
sumber daya manusia (Hendarmin & Wahyudi, 2023). Selain itu, peningkatan produktivitas
pertanian dapat menghasilkan surplus tenaga kerja yang selanjutnya berpindah ke sektor
industri dan jasa sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan (Gollin,
2023b).

Teori Penyerapan Tenaga Kerja

Penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tenaga kerja yang dapat bekerja dan
ditampung oleh suatu sektor ekonomi dalam periode tertentu. Menurut P. J. Simanjuntak
(1985), permintaan tenaga kerja bersifat derived demand, yaitu muncul karena adanya
permintaan terhadap barang dan jasa yang dihasilkan, sehingga peningkatan aktivitas
produksi akan mendorong peningkatan kebutuhan tenaga kerja. Dalam sektor pertanian,
penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh tingkat produksi, luas lahan, produktivitas,
penggunaan teknologi, dan tingkat upah, serta menjadi indikator penting pembangunan
karena berkaitan dengan peningkatan pendapatan, pengurangan pengangguran, dan
pemerataan kesejahteraan.



Teori Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan nilai tambah bruto seluruh barang dan
jasa yang dihasilkan oleh unit produksi dalam suatu wilayah selama periode tertentu dan
digunakan sebagai indikator untuk menggambarkan aktivitas serta pertumbuhan ekonomi
daerah. Menurut Sukirno (2016), peningkatan PDRB menunjukkan meningkatnya aktivitas
ekonomi yang dapat mendorong permintaan tenaga kerja, sehingga semakin besar PDRB
suatu daerah, semakin besar pula potensi penciptaan kesempatan kerja. Penelitian ini
menggunakan PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) karena mampu menggambarkan
pertumbuhan ekonomi riil tanpa dipengaruhi perubahan tingkat harga atau inflasi.

Teori Luas Panen Padi

Luas panen merupakan keseluruhan area pertanian yang dipanen dalam suatu periode
tertentu dan mencerminkan kapasitas produksi pertanian suatu wilayah. Semakin luas area
panen, semakin besar aktivitas produksi yang dilakukan sehingga kebutuhan tenaga kerja
pada proses pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan, hingga pemanenan juga
berpotensi meningkat. Mubyarto (1989) menjelaskan bahwa lahan merupakan salah satu
faktor produksi utama dalam sektor pertanian, sehingga peningkatan luas panen dapat
meningkatkan kebutuhan tenaga kerja dan secara teoritis memiliki hubungan positif dengan
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian.

Teori Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK)

Upah minimum merupakan standar upah terendah yang ditetapkan pemerintah sebagai
bentuk perlindungan terhadap tenaga kerja. Berdasarkan teori permintaan tenaga kerja,
kenaikan upah dapat meningkatkan biaya produksi sehingga berpotensi menurunkan jumlah
tenaga kerja yang diminta, namun peningkatan upah juga dapat mendorong produktivitas
dan kesejahteraan pekerja. Dalam sektor pertanian, pengaruh UMK terhadap penyerapan
tenaga kerja dapat berbeda antarwilayah karena dipengaruhi oleh kondisi pasar tenaga kerja,
struktur ekonomi, dan karakteristik daerah masing-masing (Ketut Ari Ardiawan & Suyana
Utama, 2024b).

Teori Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan (sustainable development) merupakan pembangunan yang
memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang
dalam memenuhi kebutuhannya, dengan memperhatikan dimensi ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Dalam sektor pertanian, pembangunan berkelanjutan diwujudkan melalui
peningkatan produktivitas, penciptaan kesempatan kerja, peningkatan kesejahteraan petani,
dan pelestarian sumber daya alam. Muthui & Zugravu-Soilita (2026b) menjelaskan bahwa
sektor pertanian memiliki peran penting dalam pembangunan berkelanjutan karena
berkaitan dengan ketahanan pangan, penyerapan tenaga kerja, dan ketahanan ekonomi
masyarakat pedesaan, meskipun sektor ini juga menghadapi tantangan berupa perubahan
iklim dan cuaca ekstrem yang dapat memengaruhi produktivitas serta proses transformasi
struktural.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi data panel yang
menggabungkan data cross section dan time series. Data yang digunakan merupakan data



sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah, BPS
Kabupaten/Kota, serta publikasi resmi lainnya yang relevan. Populasi penelitian mencakup
seluruh 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah yang terdiri atas 29 kabupaten dan 6 kota
selama periode 2021-2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh
sehingga seluruh populasi digunakan sebagai sampel dengan total 105 observasi. Variabel
dependen adalah penyerapan tenaga kerja sektor pertanian, sedangkan variabel independen
meliputi PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK), luas panen padi, dan Upah Minimum
Kabupaten/Kota (UMK). Penggunaan data panel memungkinkan analisis terhadap variasi
antarwilayah sekaligus perubahan antarperiode serta menghasilkan estimasi yang lebih
efisien (Hsiao, 2006; Pratama & Hidayah, 2023).

Data dikumpulkan menggunakan metode dokumentasi dan diolah dengan perangkat lunak
EViews. Model regresi menggunakan bentuk logaritma natural (log-log) sehingga koefisien
regresi dapat diinterpretasikan sebagai elastisitas, yaitu persentase perubahan penyerapan
tenaga kerja sektor pertanian akibat perubahan 1% variabel independen dengan asumsi
variabel lain konstan. Pemilihan model regresi data panel dilakukan melalui Uji Chow, Uji
Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier untuk menentukan model yang paling sesuai antara
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM).
Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t, uji F, dan koefisien determinasi
(R?), sedangkan analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan perkembangan masing-
masing variabel penelitian.

Model penelitian dirumuskan sebagai berikut:

InPTK;;, = a + B1InPDRB;i; + [:InLP;; + [3InUMK;; + &

Keterangan:

PTK = Penyerapan tenaga kerja sektor pertanian (orang)

PDRB = Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan (juta rupiah)
LP = Luas panen padi (hektar)

UMK = Upah Minimum Kabupaten/Kota (rupiah)

a = Konstanta

B1—Bs = Koefisien regresi

€ = Error term

i = Kabupaten/kota

t = Tahun.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemilihan Model Regresi Data Panel

Pemilihan model regresi data panel dilakukan melalui Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji
Lagrange Multiplier (LM). Ringkasan hasil pengujian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel

Pengujian Nilai Statistik Probabilitas Model Terpilih
Uji Chow 225,8503 0,0000 Fixed Effect Model
Uji Hausman 6,2895 0,0983 Random Effect Model
Uji Lagrange Multiplier 64,5167 0,0000 Random Effect Model

Sumber: Hasil olah data EViews, 2026.



Uji Chow menghasilkan probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05 sehingga Fixed Effect Model
(FEM) lebih sesuai dibandingkan Common Effect Model (CEM). Selanjutnya, Uji Hausman
menghasilkan probabilitas sebesar 0,0983 > 0,05 sehingga Random Effect Model (REM) lebih
sesuai dibandingkan FEM. Hasil Uji Lagrange Multiplier juga menunjukkan probabilitas
Breusch-Pagan sebesar 0,0000 < 0,05, sehingga REM lebih sesuai dibandingkan CEM. Dengan
demikian, model akhir yang digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect Model
(REM).

Hasil Estimasi Random Effect Model

Setelah Random Effect Model (REM) ditetapkan sebagai model regresi data panel yang
paling sesuai, tahap selanjutnya dilakukan estimasi untuk mengetahui arah, besarnya
koefisien, dan signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. Hasil estimasi REM disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Estimasi Random Effect Model

Variabel Koefisien Std. Error t-Statistic Prob. Keterangan
Konstanta 1,196831 9,812200 0,121974 0,9032 Tidak signifikan
Log(PDRB) -0,085652 0,189200 -0,452709 0,6517 Tidak signifikan

Log(Luas Panen) 0,692235 0,056855 12,175400 0,0000 Signifikan
Log(UMK) 0,317315 0,741254 0,428079 0,6695 Tidak signifikan

Sumber: Hasil olah data EViews, 2026.

Berdasarkan Tabel 3, PDRB ADHK memiliki koefisien sebesar -0,085652 dengan
probabilitas 0,6517 > 0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja sektor pertanian. Luas panen memiliki koefisien sebesar 0,692235 dengan
probabilitas 0,0000 < 0,05, sehingga berpengaruh positif dan signifikan. Sementara itu, UMK
memiliki koefisien sebesar 0,317315 dengan probabilitas 0,6695 > 0,05, sehingga tidak
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. Dengan
demikian, dari ketiga variabel independen, hanya luas panen yang terbukti berpengaruh
secara parsial. Berdasarkan hasil estimasi tersebut, persamaan regresi dapat dirumuskan
sebagai berikut:

InTK;, = 1,196831 — 0,085652 InPDRB;; + 0,692235 InLP;, + 0,317315 InUMK;,
+ &

Karena model yang digunakan berbentuk /og-log, koefisien regresi dapat diinterpretasikan
sebagai elastisitas. Koefisien luas panen sebesar 0,692235 menunjukkan bahwa peningkatan
luas panen sebesar 1% akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja sektor pertanian sebesar
0,692235%, dengan asumsi variabel lain konstan. Adapun koefisien PDRB ADHK dan UMK
menunjukkan arah hubungan masing-masing negatif dan positif, tetapi pengaruh keduanya
tidak terbukti signifikan secara statistik.

Selanjutnya, pengujian kelayakan model dilakukan untuk mengetahui kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi penyerapan tenaga kerja sektor pertanian
secara keseluruhan. Hasil uji kelayakan model dan koefisien determinasi disajikan pada Tabel
4,

Tabel 4. Hasil Uji Kelayakan Model dan Koefisien Determinasi
Statistik Model Nilai
R? 0,610601
Adjusted R? 0,599035




F-statistic 52,79137

Prob(F-statistic) 0,000000
Durbin-Watson 1,626495
Jumlah observasi 105

Sumber: Hasil olah data EViews, 2026.

Berdasarkan Tabel 4, nilai F-statistic sebesar 52,79137 dengan probabilitas 0,0000 < 0,05
menunjukkan bahwa PDRB ADHK, luas panen padi, dan UMK secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi Jawa Tengah. Nilai
R? sebesar 0,610601 menunjukkan bahwa 61,06% variasi penyerapan tenaga kerja sektor
pertanian dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam model, sedangkan 38,94%
sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian. Sementara itu, nilai Adjusted R? sebesar
0,599035 menunjukkan bahwa setelah mempertimbangkan jumlah variabel dalam model,
kemampuan model dalam menjelaskan variasi penyerapan tenaga kerja sektor pertanian
sebesar 59,90%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil regresi data panel menggunakan Random Effect Model (REM), PDRB
ADHK, luas panen padi, dan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi Jawa
Tengah tahun 2021-2023. Namun, secara parsial hanya luas panen padi yang menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan, sedangkan PDRB ADHK dan UMK tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan secara statistik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variasi
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian selama periode penelitian lebih berkaitan dengan
luas kegiatan produksi pertanian yang direpresentasikan oleh luas panen dibandingkan
dengan perubahan PDRB ADHK maupun UMK.

Luas panen memiliki koefisien sebesar 0,692235 dengan nilai probabilitas 0,0000, sehingga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian.
Karena model menggunakan bentuk log-log, koefisien tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa setiap peningkatan luas panen sebesar 1% berkaitan dengan peningkatan penyerapan
tenaga kerja sektor pertanian sebesar 0,692235%, dengan asumsi variabel lain tetap.
Hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa semakin luas area yang dipanen, semakin
besar pula aktivitas produksi pertanian yang dilakukan, seperti pengolahan Ilahan,
penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan, sehingga kebutuhan terhadap tenaga kerja
cenderung meningkat. Temuan ini sejalan dengan Mubyarto (1989) yang menjelaskan bahwa
lahan merupakan salah satu faktor produksi utama dalam kegiatan pertanian. Hasil penelitian
ini juga sejalan dengan Najwa Safira (2025) yang menemukan bahwa luas panen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. Dengan demikian,
luas dan pemanfaatan lahan pertanian produktif memiliki keterkaitan yang kuat dengan
penciptaan kesempatan kerja di sektor pertanian.

PDRB ADHK memiliki koefisien sebesar -0,085652 dengan nilai probabilitas 0,6517,
sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian.
Koefisien negatif menunjukkan adanya arah hubungan negatif dalam estimasi model, tetapi
karena nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi yang digunakan, hubungan
tersebut tidak dapat dinyatakan signifikan secara statistik. Dengan demikian, perubahan
PDRB ADHK belum dapat dibuktikan berhubungan dengan perubahan penyerapan tenaga
kerja sektor pertanian selama periode penelitian. Kondisi tersebut dapat dikaitkan dengan
proses transformasi struktural dalam pembangunan ekonomi, ketika peningkatan aktivitas



ekonomi tidak selalu terjadi pada sektor pertanian, tetapi dapat didorong oleh perkembangan
sektor industri dan jasa. Pertumbuhan PDRB daerah yang bersumber dari sektor
nonpertanian dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi tanpa diikuti oleh peningkatan
kebutuhan tenaga kerja pada sektor pertanian. Temuan ini sejalan dengan Pratama & Hidayah
(2023) yang menunjukkan bahwa PDRB sektor pertanian tidak berpengaruh signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Jawa Tengah.

UMK memiliki koefisien sebesar 0,317315 dengan nilai probabilitas 0,6695, sehingga tidak
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. Koefisien positif
menunjukkan arah hubungan positif dalam model, tetapi hubungan tersebut tidak signifikan
secara statistik. Artinya, perubahan UMK belum dapat dibuktikan memiliki keterkaitan yang
nyata dengan perubahan jumlah tenaga kerja yang terserap di sektor pertanian selama
periode penelitian. Secara teoritis, tingkat upah dapat memengaruhi permintaan tenaga kerja
karena perubahan upah akan memengaruhi biaya penggunaan tenaga kerja. Namun,
hubungan tersebut pada sektor pertanian dapat dipengaruhi oleh karakteristik kegiatan
produksi yang bersifat musiman serta kebutuhan tenaga kerja yang berkaitan dengan skala
produksi, luas lahan, dan tahapan kegiatan pertanian. Selain itu, tidak seluruh tenaga kerja
pertanian berada dalam hubungan kerja formal yang secara langsung mengikuti ketentuan
UMK. Kondisi tersebut dapat menyebabkan perubahan UMK tidak serta-merta diikuti oleh
perubahan jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam kegiatan pertanian. Hasil penelitian ini
berbeda dengan Santoso & Sobirin (2025) yang menemukan bahwa UMK berpengaruh
terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian. Perbedaan hasil tersebut dapat
berkaitan dengan perbedaan wilayah penelitian, periode pengamatan, karakteristik tenaga
kerja, serta struktur kegiatan pertanian pada masing-masing wilayah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari ketiga variabel yang
dianalisis, luas panen merupakan satu-satunya variabel yang secara parsial terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di
Provinsi Jawa Tengah selama periode 2021-2023. Sementara itu, PDRB ADHK dan UMK tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa penyerapan tenaga kerja sektor pertanian dalam periode penelitian lebih berkaitan
dengan skala aktivitas produksi yang tercermin dari luas panen. Oleh karena itu, upaya
mempertahankan lahan pertanian produktif dan meningkatkan keberlanjutan kegiatan
produksi pertanian dapat menjadi bagian penting dalam mempertahankan kesempatan kerja
di sektor pertanian serta mendukung pembangunan ekonomi daerah secara berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, PDRB ADHK, luas panen padi, dan UMK secara simultan
berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di Provinsi Jawa Tengah
tahun 2021-2023. Secara parsial, luas panen padi berpengaruh positif dan signifikan,
sedangkan PDRB ADHK dan UMK tidak berpengaruh signifikan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja sektor pertanian pada periode penelitian lebih
berkaitan dengan skala aktivitas produksi yang tercermin dari luas panen dibandingkan
dengan pertumbuhan ekonomi daerah maupun tingkat upah minimum. Penelitian ini penting
mengingat Sensus Pertanian 2023 mencatat sebanyak 4.218.349 rumah tangga usaha
pertanian di Jawa Tengah, sementara jumlah usaha pertanian perorangan mengalami
penurunan sebesar 13,25% dibandingkan tahun 2013 (BPS Provinsi Jawa Tengah, 2023).



Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya menjaga keberlanjutan aktivitas pertanian dan
kemampuan sektor ini dalam menyediakan kesempatan kerja.

Kebaruan empiris penelitian terletak pada pengujian secara simultan PDRB ADHK, luas
panen padi, dan UMK terhadap penyerapan tenaga kerja sektor pertanian pada seluruh 35
kabupaten/kota di Jawa Tengah selama periode 2021-2023. Hasil penelitian memperlihatkan
pola bahwa luas panen menjadi satu-satunya variabel yang berpengaruh signifikan,
sementara PDRB ADHK dan UMK tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini
memperkuat bukti bahwa pada periode pemulihan pascapandemi, penyerapan tenaga kerja
pertanian di Jawa Tengah lebih berkaitan dengan basis produksi dan pemanfaatan lahan
dibandingkan dengan indikator ekonomi makro daerah dan kebijakan upah. Oleh karena itu,
kebijakan perlindungan lahan pertanian produktif, peningkatan produktivitas, dan penguatan
aktivitas produksi perlu terus didorong untuk mempertahankan peran sektor pertanian dalam
penyediaan lapangan kerja dan pembangunan ekonomi daerah.
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